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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sugiyono (2012, him. 9)
mengungkapkan pengertian metode penelitian kualitatif yaitu sebagai berikut:

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi.

Sedangkan Moleong (2007, him. 6) mengungkapkan bahwa:

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Berdasarkan dua pendapat tersebut maka pendekatan penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang dilakukan pada kondisi obyek yang alamiah seperti
individu atau sekelompok orang yang berasal dari masalah sosial, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
kualitatif, dan metode penelitian kualitatif ini menitik beratkan peneliti sebagali

instrumen kunci, dimana peneliti sebagai pengatur dari apa yang akan diteliti.

Pendekatan kualitatif dapat dikontruksi sebagai satu strategi penelitian yang
biasanya kata-kata daripada kuantifikasi dalam pengumpulan dan analisis data, serta
menekankan pada cara berpikir induktif untuk hubungan antara teori dan penelitian
yang tekanannya pada penciptaan teori. Sebagaimana penjelasan dari gambar 3.1
sebagai berikut:
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Peneliti mengembangkan satu teori atau membandingkan pola
dengan teori-teori lain

=

Peneliti mencari pola (teori)

)

Peneliti membentuk kategori

>

Peneliti mengajukan pertanyaan

B

Peneliti mengumpulkan informasi

Gambar 3.1
Model induktif dalam satu penelitian kualitatif
Sumber: Creswell (dalam Budyatna, 2012, him. 78)

Pendekatan kualitatif dianggap kurang terpola dan sering kali data hasil
penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi data yang ditemukan di lapangan,

sehingga kemungkinan berubah dari teori sebelumnya adalah sangat besar.

Adapun Merriam (dalam Patilima, 2011, him. 60) mengemukakan bahwa ada
enam asumsi dalam pendekatan kualitatif yang perlu diperhatikan oleh peneliti yaitu:

a. Peneliti kualitatif lebih menekankan perhatian pada proses, bukan pada
hasil atau produk.

b. Peneliti kualitatif tertarik pada makna — bagaimana orang membuat hidup,
pengalaman, dan struktur kehidupannya masuk akal.

c. Peneliti kualitatif merupakan instrument pokok untuk pengumpulan dan
analisis data. Data didekati melalui instrumen manusia, bukan melalui
inventaris, daftar pertanyaan atau alat lain.

d. Peneliti kualitatif melibatkan kerja lapangan. Peneliti secara fisik
berhubungan dengan orang, latar belakang, lokasi atau institusi untuk
mengamati atau mencatat perilaku dalam latar alamiahnya.

e. Peneliti kualitatif bersifat deskriptif dalam arti peneliti tertarik prosedur,
makna dan pemahaman yang didapat melalui kata atau gambar.
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f. Proses penelitian kualitatif bersifat indukti, peneliti membangun abstrak,
konsep, proposisi, dan teori.

Pendekatan kualitatif dipilih dalam penelitian ini tentunya dengan didasarkan
oleh beberapa alasan. Alasan utama yakni karena penelitian ini bertujuan memahami
situasi sosial, peristiwa, peran, interaksi dan kelompok. Sebagaimana Creswell (dalam
Patilima, 2011, him. 61) mengemukakan pendapatnya sebagai berikut:

Metode penelitian kualitatif merupakan sebuah proses investigasi. Secara
bertahap peneliti harus berusaha memahami fenomena sosial dengan
membandingkan, meniru, mengkatalogikan, dan mengelompokan objek studi.
Peneliti memasuki dunia informan dan mencari sudut pandang informan.

Dipilihnya pendekatan kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada dua
alasan yaitu permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini membutuhkan sejumlah
data lapangan yang sifatnya aktual dan didasarkan pada keterkaitan masalah yang
dikaji dengan sejumlah data primer dari subyek penelitian yang tidak dapat
dipisahkan dari latar alamiahnya. Dalam hal ini, penelitian ini bertujuan untuk dapat
memahami penggunaan media film dokumenter untuk meningkatkan kemampuan

berfikir analisis peserta didik dalam pembelajaran PPKn.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan bagian terpenting dalam suatu penelitian karena
hal itu sangat menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian terutama dalam
memecahkan permasalahan yangyang dihadapi atau sedang diteliti. Metode penelitian
merupakan cara untuk mengumpulkan, menyususn, dan menganalisis data tentang
masalah yang menjdi objek peneliti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Arikunto (2010, him. 3) mengungkapkan
definisi PTK ialah:

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan
arahan dari guru yang dilakukan oleh peserta didik.

Pendapat lain dikemukakan oleh Kemmis ( dalam Mulyasa, 2012, him. 5)
sebagai berikut:

Penelitian tindakan adalah sebuah bentuk penelitian refleksi diri yang
melibatkan sejumlah partisipasi (guru, peserta didik, kepala sekola dan
partisipan lain) di dalam situasi sosial (pembelajaran) yang bertujuan untuk
membuktikan kerasionalan dan keadilan terhadap : a) praktik sosial dan
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pembelajaran yang mereka lakukan b) pemahaman mereka terhadap praktek-

praktek pembelajaran serta c) situasi dan institusi yang terlibat di dalamnya.

Dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas ini adalah bagaimana
guru mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka, dan belajar dari
pengalaman mereka sendiri serta mengkolaborasikan guru dengan peserta didik. Guru
dapat mencoba suatu gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka, dan
melihat pengaruh nyata dari upaya dengan ciri utamanya adalah adanya tindakan
yang berulang dan melakukan refleksi diri yang bertujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran.

Borg (dalam Sanjaya, 2009, him. 33) menyebutkan bahwa tugas utama di
dalam PTK adalah pengembangan keterampilan guru yang berangkat dari adanya
kebutuhan untuk menanggulangi berbagai permasalahan pembelajaran yang bersifat
aktual di dalam kelas atau di sekolah. Dalam hal ini bagaimana permasalahan dalam
pembelajaran di kaji secara menyeluruh guna menemukan penanganan yang efektif.
Hingga mampu menyelesaikan permasalahan tersebut dengan berbagai pendekatan
dan tindakan pembelajaran yang beragam.

Metode penelitian tindakan kelas dilakukan untuk memperbaiki proses
pembelajaran di kelas X1 IPA 5 SMA Negeri 6 Bandung dengan menerapkan
penayangan media pembelajaran berupa film dokumenter. Fokus variabel dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berfikir analitis
peserta didik melalui tugas pembuatan media pembelajaran berupa film dokumenter.

Metode Penelitian Tindakan Kelas dipilih karena penelitian ini praktis untuk
dapat memperbaiki pembelajaran di kelas sehingga lebih berkualitas dan dianggap
tepat digunakan karena dalam penelitian tindakan kelas terdapat siklus-siklus yang
dapat membuat peneliti mengetahui setiap perbaikan proses pembelajaran yang
dilakukan dikelas.

B. Partisipan dan Tempat Penelitian
1. Partisipan penelitian

Subjek penelitian menurut Nasution (2009, hlm. 32) merupakan “sumber
penelitian yang dapat memberikan informasi , dipilih secara purposif dan bertalian
purfosi atuu tujuan tertentu “. Jadi dalam penelitian kualitatif subjek penelitian adalah
pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian yang menjadi sumber informasi yang dipilih
sesuai dengan tujuan penelitaian.
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Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 5
dengan jumlah murid sebanyak tiga puluh sembilan orang, yang terdiri dari dua puluh
enam orang siswi perempuan dan tiga belas orang siswa laki-laki, dan guru PPKn SMA
Negeri 6 Bandung. dipilihnya kelas ini menjadi subjek penelitian karena kelas ini
memiliki masalah rendahnya kemampuan berfikir analisis dalam proses pembelajaran
PPKn.

Adapun yang menajdi subjek penelitian selain peserta didik kelas XI IPA-5, yaitu
guru mata pelajaran PPKn kelas X1 di SMAN 6 Bandung. Hal ini dikarenakan bahwa
guru sebagai pihak yang dapat memberikan informasi berkenaan dengan media film
dokumenter untuk meningkatkan kemampuan berfikir analisis peserta didik dalam
pembelajaran PPKn.

2. Tempat Penelitian

lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian itu di laksanakan. Menurut
Nasution (2009, hlm.49) mengemukakan “lokasi penelitian menunjukan pada pengertian
tempat atau lokasi sosial penelitian yang dicirikan oleh adanya tiga unsur yaitu pelaku,
tempat, dan kegiatan yang dapat diobservasi”. Lokasi dalam penelitian ini adalah di
SMA Negeri 6 Bandung terletak di JI. Pasirkaliki No.51, Bandung. beberapa
pertimbangan mengapa melaksanakan penelitian di SMAN 6 Bandung adalah sebagai
berikut :

a. Berdasarkan hasil observasi awal di peroleh informasi bahwa kelas XI-5
SMAN 6 Bandung memiliki masalah dalam hal rendahnya kemampuan
befikir analisis peserta didik dalam proses pembelajaran PPKn.

b. adanya keterbukaan dari pihak sekolah dan terutama guru mata pelajaran
PPKn terhadap penelitian yang akan dilaksanakan.

c. lokasi SMAN 6 Bandung yang sangat strategis karena di pinggir jalan besar
dan mudah di akses oleh transfortasi umum, sehingga memudahkan peneliti

untuk mengadakan penelitian di sekolah tersebut.

Sedangkan subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA 5 dengan jumlah
murid sebanyak tiga puluh sembilan orang, yang terdiri dari dua puluh enam orang siswi

perempuan dan tiga belas orang siswa laki-laki, dan guru PPKn SMA Negeri 6 Bandung.

C. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
Prosedur dalam penelitian tindakan kelas biasanya meliputi beberapa siklus.

Hal ini sesuai dengan tingkat permasalahan yang akan diteliti dan kondisi yang akan
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ditingkatkannya. Prosedur penelitian tindakan kelas menurut model Kemmis dan
Taggart berbentuk spiral seperti ditunjukan pada gambar berikut : Adapun model
penelitian tindakan kelas berdasarkan Arikunto (2010, him. 16) yaitu sebagai berikut

berbentuk spiral seperti ditunjukan pada gambar berikut :

Langkah-Langkah PTK Model Kemmis dan Taggart
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Gambar 3.2
Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas
(Sumber: Sumber: Arikunto, 2010, him. 16)

a. Setting Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di kelas XI IPA 5 SMAN 6 Bandung,
direncanakan dalam kurun waktu minggu ketiga september 2016 sampai minggu
kedua bulan Oktober 2016.

b. Desain Penelitian

Regi Dwi Pamungkas, 2017

PENGGUNAAN MEDIA FILM DOKUMENTER UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERFIKIR ANALISIS SISWA
DALAM PEMBELAJARAN PPKN DI SEKOLAH

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Desain penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini memiliki alur pada

gambar 3.2 sebagai berikut :

Pelaksanaan
Perencanaan |

permasalahan Tindakan |
Siklus | Refleksi | Pengamatan/
efleksi
pengumpulan
data |
Pelaksanaan
Permasalahan Perencanaan Il ]
baru hasil Tindakan Il
refleksi |
Pengamatan/
. Refleksi Il
Siklus 11 pengumpulan
data ll
Permasalahan Perencanaan IlI Pengamatan/
baru hasil Penfumpulan
refleksi Il data lll
Pelak
Refleksi I elaksanaan
Siklus 111 Tindakan Ill
Apabila masih
ada masalah.
Gambar 3.3

Model Penelitian Tindakan kelas
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(Sumber : Diolah Oleh Peneliti 2016)

Berdasarkan desain penelitian diatas, tahapan penelitian yang akan peneliti

lakukan adalah sebagai berikut :

1) Perencanaan Tindakan
Pada tahapan ini dilakukan suatu identifikasi permasalahan peserta
didik berkenaan dengan kreativitas yang akan ditingkatkan dalam
pembelajaran PPKn dan alternatif pemecahan masalahnya. Setelah
ditemukannya masalah, kemudian akan diatasi dengan terlebih dahulu
melakukan langkah-langkah yaitu dengan menyusun instrumen penelitian
berupa: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan contoh film
dokumenter, lembar observasi, instrumen penelitian, dan penilaian/ skala
sikap.
2) Pelaksanaan Tindakan
Pada tahapan ini dilakukan tindakan berupa proses pembelajaran,
pengumpulan data hasil penilaian sikap, wawancara dan lembar observasi.
3) Pengamatan
Pada tahapan ini dilakukan observasi untuk mengumpulkan informasi
tentang tindakan yang dilakukan peneliti termasuk pengaruh yang ditimbulkan
oleh perlakuan guru. Observasi juga dilakukan untuk mengamati kegiatan
siswa selama penelitian berlangsung.
4) Refleksi
Pada tahapan ini dilakukan kegiatan evaluasi terhadap tindakan yang
telah dilakukan untuk mengkaji dan menganalisis hasil observasi, terutama
untuk melihat berbagai kelemahan yang perlu diperbaiki.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah pedoman

observasi. observasi ini bertujuan untuk memperkuat data serta hasil penelitian
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penulisan. Pedoman wawancara yang digunakan penelitian adalah pedoman
wawancara berstruktur. penulisan pedoman wawancara tersebut agar dapat
memperoleh data serta informasi yang tepat dari sumber yang telah di tentukan.

“Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan
berperan serta, namun peranan penelitian  yang menentukan keseluruhan
skenarionya.” (Meleong, 2007, hlm. 163). Ciri-ciri umum manusia sebagali
instrumen penelitian menurut Guba dan Lincoln (Meleong, 2007, him. 169)
mengemukakan bahwa :

“ Ciri-ciri umum manusia sebagai instrumen mencangkup segi responsif, dapat
menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas pengetahuan,
memproses dan mengikhtisarikan, dan memanfaatkan kesempatan mencari
respon yang tidak lazim atau indiosinkratik.”

Penelitian ini menempatkan manusia sebagai instrumen utama. Hal ini
dilaksanakan agara peneliti mendapatkan gambaran dan informasi yang menyeluruh
terkait peningkatan kemampuan berfikir analisi peserta didik dalam pembelajaran
PPKn.

2. Pengumpulan Data

Berdasarkan metode penelitian yang digunkan , proses pengumpulan data
dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
yaitu wawancara, observasi/ pengamatan, studi kepustakaan, studi dokumentasi, tes
dan catatan lapangan.

a. Observasi atau Survey Lapangan

Observasi ini  dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai
permasalahan yang menjadi obyek penelitian. Sugiyono (2012, him.  203)
mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Observasi kerap
dilakukan pada saat pra penelitian atau pada saat penelitian dimana memiliki
kegunaan untuk melihat situasi sebelum melaksanakan penelitian.

Pendapat lain menurut Endang Danial ( 2009, him 77) mengatakan bahwa
“Observasi merupakan alat ilmiah untuk menguji suatu hipotesis, bahkan bisa
memunculkan konsep dan teori baru seperti halnya kuisioner.”

Sedangkan menurut Gubadan Lincoln (dalam Meleong, 2007, him 714)
mengemukakan beberapa alasan pentingnya pengamatan dalam penelitian kualitatif,
yaitu :
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e Pertama, teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara
langsung. Jika suatu data diperoleh kurang meyakinkan, biasanya peneliti
ingin menanyakannya kepada subjek, tetapi karena ia hendakmemperoleh
keyakinan tentang keabsahan data tersebut, jalan yang ditempuhnya
adalah mengamati sendiri yang berarti mengalami langsung peristiwanya.

e Kedua. Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang
terjadi pada keadaan sebenarnya.

e Ketiga, pengamatan memungkinkan peniliti mencatat peristiwa dalam
situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proposional maupun
pengetahuan yang langsung diperoleh dari data.

e Keempat, sering terjadi ada keraguan pada peneliti.

e Kelima, teknik pengamatan memungkinkan peneliti meupun memahami
situasi-situasi yang rumit.

e Keenam, dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasilainnya
tidak dimungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat
bermanfaat.

Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan dari pendapat diatas, bahwa
pengamatan sangat penting dalam penelitian kualitatif untuk mengoptimalkan
kemampuan penilitian dari segi motivasi, kepercayaan, dan perhatian. Serta
pengamatan memungkinkan peneliti untuk melihat keadaan yang sebenarnya terjadi
dilokasi penelitian, untuk lebih fokus dikaji permsalahannya dan dicarikan solusinya.
Observasi ini menggunakan teknik pengmatan langsung yang dilakukan oleh observer
untuk melihat aktivitas guru dan siswa menjadi objek penelitian. Adapun observasi
yang akan peneliti lakukan adalah untuk memperoleh data mengenai tingkat berfikir
analisis peserta didik kelas XI IPA 5 SMAN 6 Bandung dalam Pembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan melalui media film dokumenter.

Observasi dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi sebagai alat
pengumpulan data. Lembar observasi dibutuhkan untuk mengumpulkan data
mengenai pengajaran guru dan aktivitas peserta didik selama pengembangan tindakan
dalam proses pembelajaran PPKn melalui media berupa film dokumenter. Menurut
Kunandar (2007, him. 299) Lembar pada format observasi aktivitas guru dan siswa

dilakukan dengan cara penskoran data, dan deskripsi dari skor tersebut yaitu :

Skor 4 = Sangat Baik
Skor 3 = Baik

Skor 2 = Cukup

Skor 1 = Kurang
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Lembar observasi digunakan untuk mengetahui dua aktivitas dalam kegiatan
pembelajaran dengan lebih efektif, lembar observasi tersebut terdiri dari aktivitas

peserta didik dan aktivitas guru, dengan menghitung presentasinya sebagai berikut :

Pesentase Aktivitas Guru = Perolehan Sekorr X 100%

Seluruh Aktivitas

Presentase Aktivitas Siswa = Perolehan Skor X 100%

Seluruh aktivitas

Observasi dilakukan oleh peneliti dan guru mitra yang berlaku sebagai
observer dengan berpedoman pada instrumen atau lembar observasi. Pengamat dapat
mengamati aspek-aspek yang sesuai dengan yang tertera pada lembar observasi
sehingga dapat mengukur atau menilai proses belajar antara lain : tingkah laku peserta
didik pada saat belajar, kegiatan berfikir analisis yang dilakukan peserta didik,
partisipasi peserta didik ketika mempresentasikan hasil karyanya. Jadi melalui
pengamatan dapat diketahui bagaimana sikap dan perilaku peserta didik, kegiatan
yang dilakukan, tingkat partisipasi saat melakukan kegiatan, bahkan hasil yang

diperoleh dari kegiatan.

b. Wawancara

Menurut pendapat Esterbergh (dalam Sugiyono, 20014, hIm.317)
mengemukakan bahwa “ wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.”

Menurut Moloeng (2007, him. 186) mengemukakan bahwa:

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.

Sedangkan menurut Danial (2009, him. 71) merumuskan bahwa :

Wawancara adalah tehnik pengumpulan data dengan cara mengadakan dialog,
tanya jawab antara penelitian dan responden secara sungguh- sungguh.
Awancara atau interview dilakukan dimana saja selama dialog ini dapat
dilakukan, misalnya sambil berjalan, duduk, santai di suatu tempat, di
lapangan, dikantor, di kebun, atau dimana saja.
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Berdasarkan beberpa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa wawancara
berguna untuk menggali informasi  sebanyak- banyaknya dari pihak yang
diwawancara untuk melengkapi data yang dibutuhkan dalam penelitian selain itu juga
untuk mengetahui pendapat atau sikap peserta didik tentang penggunaan media film
dokumenter. Serta untuk mengetahui kualitas guru dalam menggunakan media
pembelajaran di kelas dalam meningkatkan kreativitas peserta didik. Dalam hal
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian untuk diwawancarai yaitu guru PPKn
yang dijadikan objek penelitian dan beberapa orang siswa yang informasinya
dibutuhkan untuk mendukung penelitian ini.

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang
tingkat keberhasilan penggunaan media film dokumenter untuk meningkatkan
kemampuan berfikir analisis peserta didik dalam pembelajaran PPKn. Wawancara
yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini terhadap guru mitra dan beberapa
orang peserta didik.

Pada tahap penelitian, peneliti melakukan wawancara dengan guru mitra yang
mengajar PPKn di kelas X1 IPA 5. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui latar
belakang pendidikan yang pernah diikuti baik pelatihan, lokakarya, maupun seminar.
Wawancara juga dilakukan dengan beberapa orang peserta didik di kelas XI IPA 5,
tujuannya untuk mengetahui sikap mereka terhadap pelajaran PPKn, cara guru
mengajar, dan sikap peserta didik terhadap guru.

c. Studi Dokumentasi

Studi  dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan penelaahan
dokumen-dokumen segala aktivitas atau kegiatan. Studi dokumentasi merupakan
pengumpulan informasi yang digunakan dalam penelitian sebagai sumber data yang
berkaitan dengan suasana yang terjadi di dalam kelas saat pembelajaran berlangsung
dan penelitian tindakan kelas dilaksanakan. Menurut Danial dan Wasriah (2009, him.
79) mengemukakan :

Studi dokumentasi adalah mengumpulkan sejumlah dokumen yang diperlukan
sebagai bahan data informasi sesuai dengan masalah penelitian, seperti peta,
data statistik, jumlah dan nama pegawai, data siswa, data penduduk, grafik,
gambar, surat-surat, foto, akte, dsb.

selanjutnya menurut Al Muchtar (2015, hlm. 259) menjelaskan tentang

definisi dari studi dokumentasi yaitu :
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Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumentasi dan data-data yang
diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara mendalam
segingga dapat mendukung menambah kepercayaan dan pembuktian sutu
kejadian.

Dapat disimpulkan dari beberapa definisi di atas bahwa studi dokumentasi
merupakan pengumpulan dokumen atau data-data berupa informasi mengenai
permasalahan penelitian untuk ditelaah secara mendalam.

Studi dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan data-data baik itu berupa catatan, transkrip, buku-buku, video, foto pada
saat pra penelitian dan pada saat penelitian berlangsung dan media film dokumenter
yang merupakan media pembelajaran dalam pelajaran PPKn harus jelas berbagai

macam studi dokumentasinya.
d. Studi Kepustakaan

Danial dan Warsiah (2009, hlm. 80) mendefinisikan studi kepustakaan yaitu “
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku-buku,

majalah, liflet yang berkenaan dengan masalahdan tujuan penelitian.”

studi kepustakaan digunakan oleh peneliti untuk membaca, mencari, dan
menlaji beberafa referensi teori-teori yang yang relevan dengan dengan fokus
penelitian, seperti melalui buku, jurnal, karya ilmiah, dan lainya yang berkaitan
dengan penggunaan media film dokumenter dalam pembelajaran PPKn untuk

meningkatkan kemampuan berfikir analisis peserta didik.
e. Tes

Tes digunakan dalam penelitian untuk mengukur tingkat kemampuan berfikir
analisis peserta didik pada materi yang telah disampaikan oleh guru, seperti Yang
dikemukakan oleh Arikunto (2010, him. 193) mengungkapkan bahwa :

Tes merupakan serentetan latihan atau alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intergrasi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh kelompok atau individu.

Jadi dapat disimpulkan dari uraian di atas bahwa dengan adanya tes maka
dapat mengukur kemampuan berfikir analisis yang telah di capai peserta didik. tes
juga mampu menjadi bahan evaluasi untuk memperbaiki yang masih dirasa kurang

dalam proses pembelajaran.
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f. Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah catatan yang dibawa oleh peneliti untuk mencatat
kejadian-kejadian ditempat penelitian pada hasil wawancara maupun observasi.
Menurut Bogdan dn Briklen (meleong, 2007, hlm. 209) “ catatan lapangan adalah
catatan tertulis tentang apa yang d dengar, di lihat, di alami dan dipikirkan dalam

rangka mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif.

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Analisis data adalah langkah yang dilakukan untuk menyajikan data dari hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap subjek penelitian. analisis data
dalam penelitian pun merupakan proses yang sangat penting, karena untu
menentukan data yang telah dikumpulkan dapat tersaji dengan baik dan dimengerti
oleh semua orang. Moleong (2007, him 280) mendefinisikan tentang analisis data
yaitu :

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan pengurutan data ke dalam
pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

sedangkan menurut Sugiyono (2009, him. 244) mengemukakan bahwa :

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun sistematis data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan data ke dalam

unit-unit, melaksanakan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana

yang penting dan mana yang dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Semua data yang diperoleh melalui observasi, mengalami proses analisis
sebagai berikut triangulasi, penyederhanaan data, dan menyimpulkan data.

Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2012, him. 334),
menjelaskan bahwa “aktivitas dalam analisis penelitian kualitatif dapat dilakukan
dengan reduksi data (data reduction), penyajian data (data display),

Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing verification).

N Pengumpulan Data Penyajian Data

Reduksi Data .
Kesimpulan :
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Gambar 3.2
Komponen Dalam Analisis Data

Sumber : diadapatasi dari Miles dan Huberman ( dalam Sugiono, 2012, him. 91)

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2012, him. 336), menjelaskan
bahwa:

“Mereduksi data berarti merangkum, mengambil data yang pokok dan
penting, membuat kategori (huruf besar, huruf kecil, angka), dan membuang
yan tidak dipakai“. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila
memerlukan”.

Selain itu Sugiyono (2012, him. 249) menjelaskan bahwa “reduksi data
merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan
kedalaman wawasan yang tinggi”.

Dalam tahap ini, peneliti akan memilih data yang akan dipergunakan dalam
penelitian berupa data hasil observasi mengenai tingkah laku peserta didik pada saat
belajar, kegiatan berfikir analisis yang dilakukan peserta didik, partisipasi peserta
didik ketika mempresentasikan hasil karyanya. Dan data tambahan, seperti
wawancara dengan guru dan beberapa peserta didik tentang proses pembelajaran.

Data tersebut dikelompokkan untuk memudahkan analisis.

2. Penyajian Data (Data Display)
Mengenai penyajian data Miles dan Huberman (dalam Sugiyono,
2012, him. 339), menjelaskan bahwa:

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antarkategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam penelitian kualitatif yang
paling sering digunakan untuk penyajian data adalah dengan pesan teks yang
bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut. Selain dengan teks naratif dalam
penyajian data dapat juga berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja)
dan chart.
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Dengan demikian penyajian data (data display) dapat memudahkan peneliti
untuk memahami apa yang sedang diteliti dan dapat merencanakan apa yang akan
dilakukan peneliti berdasarkan hal tersebut.

Dalam tahap ini, peneliti akan menampilkan secara lebih sederhana dalam
bentuk paparan naratif dan dalam bentuk tabel sehingga mudah dibaca dan dipahami

baik secara keseluruhan maupun secara bagian-bagiannya.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing
\erification)
Penarikan kesimpulan Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2012, him.
343), bahwa:

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dilakukankan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan saat mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dalam tahap ini, data yang diperoleh setelah dianalisis kemudian diambil
kesimpulannya. Proses pengambilan kesimpulan ini merupakan proses pengambilan

intisari dari sajian data yang terorganisir dalam bentuk pernyataan kalimat yang

singkat dan padat tetapi mengandung pengertian yang luas.
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